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Abstrak: Apoteker mempunyai peran besar dalam meningkatkan kualitas hidup pasien seiring
dengan pergeseran orientasi pelayanan kefarmasian dari pengelolaan obat sebagai komoditi menjadi
pelayanan yang komprehensif. Apoteker harus mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan perilaku agar dapat melaksanakan interaksi langsung dengan pasien dalam pemberian informasi
obat maupun konseling bagi pasien yang membutuhkan, diantaranya pada pasien Diabetes Melitus.
Diabetes melitus merupakan penyakit degeneratif yang prevalensinya terus meningkat. Penyakit ini
berdampak besar pada kualitas sumber daya manusia, sosial dan tingginya biaya kesehatan, oleh
sebab itu pasien diabetes harus diperhatikan agar tidak semakin parah dan tidak mengalami
komplikasi. Metode yang digunakan adalah mengumpulkan berbagai tulisan pada jurnal nasional
maupun Internasional dengan menggunakan mesin pencari Googgle Scholar terkait kepatuhan
pasien DM dalam menjalani pengobatan dan peran apoteker dalam pelayanan kefarmasian. Teks
lengkap diambil kemudian dianalisa menjadi suatu tulisan yang mudah dipahami. Keterlibatan
apoteker sebagai tenaga kesehatan di bidang kefarmasian dalam pengobatan pasien baik melalui
pemberian konseling, pemberian informasi obat telah dilaporkan dalam beberapa publikasi dapat
meningkatkan kepatuhan pasien. Apoteker sebagai tenaga kesehatan mempunyai peran besar dalam
meningkatkan kualitas hidup pasien DM dengan terlibat aktif memberi intervensi pada terapi pasien
DM yang dapat meningkatkan kepatuhan pasien menjalani pengobatannya
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1. Pendahuluan

Seiring perkembangan zaman terjadi perubahan pada Pelayanan Kefarmasian yang
semula hanya berfokus pada pengelolaan obat berkembang menjadi pelayanan
komprehensif yang meliputi pelayanan obat dan pelayanan farmasi klinik yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. Apoteker dalam melaksanakan pelayanan
kefarmasian harus meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan perilaku agar dapat
melaksanakan interaksi langsung dengan pasien dalam pemberian informasi obat maupun
konseling bagi pasien yang membutuhkan, misalnya pada pasien penyakit kronik. Diabetes
Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronik yang banyak diderita oleh penduduk
di Indonesia. Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan peningkatan prevalensi DM
berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur > 15 tahun dari 1,5% pada tahun 2013
menjadi 2% pada tahun 2018 (Balitbangkes, 2018)
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Diabetes Mellitus =~ merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan
karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau
kedua-duanya (PERKENI, 2015). Diabetes merupakan penyakit yang membutuhkan biaya
yang tinggi termasuk resiko terjadinya penyakit kardiovaskular, kebutaan, penyakit ginjal
stadium akhir dan amputasi (Taylor, 2020). Tujuan penatalaksanaan DM secara umum
adalah meningkatkan kualitas hidup penyandang diabetes. Tujuan ini terbagi dalam tiga
kelompok yaitu jangka pendek dengan maksud menghilangkan keluhan DM, memperbaiki
kualitas hidup, mengurangi resiko komplikasi akut, jangka panjang berupa upaya
mencegah dan menghambat progresivitas penyulit mikroangiopati dan makroangiopati
serta tujuan akhir berupa turunnya morbiditas dan mortalitas DM (PERKENI, 2015).

Kepatuhan dapat didefinisikan sebagai perilaku pasien untuk melaksanakan terapi
atau pengobatan secara teratur, mengikuti pola makan dan diet yang dianjurkan, serta
melakukan perubahan gaya hidup sesuai dengan rekomendasi yang disepakati dari
penyedia layanan kesehatan (World Health organization, 2003). Kepatuhan pasien dalam
menjalankan pengobatan sangat mempengaruhi keberhasilan terapi diabetes mellitus
(Badan POM, 2006). Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) tahun 2003,
rata-rata kepatuhan pasien dengan terapi jangka panjang pada penyakit kronis di negara
maju mencapai 50%, sedangkan di negara berkembang lebih rendah. Rendahnya tingkat
kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni
karakteristik pengobatan dan penyakit (kompleksitas terapi, lama penyakit dan cara
pemberian pelayanan), faktor intrapersonal (usia, jenis kelamin, menghargai diri sendiri,
disiplin diri, stres, depresi dan penggunaan alkohol), faktor interpersonal (kualitas
hubungan pasien dengan penyedia layanan kesehatan dan dukungan keluarga), serta faktor
lingkungan (sistem lingkungan dan situasi berisiko tinggi) (World Health organization,
2003).

Evaluasi kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan dapat diukur dengan
menggunakan kuesioner Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Kuesioner
MMAS-8 terdiri dari tiga aspek yaitu frekuensi kelupaan dalam menggunakan obat,
kesengajaan berhenti menggunakan obat tanpa diketahui oleh tim medis karena kondisi
makin memburuk, dan kemampuan mengendalikan diri untuk tetap menggunakan obat.
Kuesioner ini berisi 8 pertanyaan, dimana untuk pertanyaan nomor 1-7 terdapat dua
kategori respon jawaban yaitu “iya” dan “tidak”, sedangkan untuk pertanyaan nomor 8
terdapat 5 kategori respon jawaban yaitu “tidak pernah”, “sesekali”, “kadang-kadang”,
“biasanya”, dan “sepanjang waktu”. Kuesioner MMAS-8 memiliki reliabilitas tinggi (a =
0,83) dengan nilai sensitivitas 93% dan spesifisitas 53% (Moon, Lee, Hwang, Hong, &
Morisky, 2017). Alat ukur lain yang dapat digunakan adalah Medication Adherence Report
Scale (MARS) yang terdiri dari 5 pertanyaan dan diukur menggunakan skala likert dengan
rentang nilai dari 1 (selalu) - 5 (tidak pernah) (Hai, Chan, Horne, Hankins, & Chisari, 2020).
MARS-5 telah tersedia dalam versi bahasa Indonesia dan telah divalidasi dengan nilai
Cronbach Alpha 0,80315 oleh Alfian dan Putra (Riza Alfian, 2017). MARS-5 terdiri dari 5
item pertanyaan yang menilai perilaku ketidakpatuhan (lupa, mengubah dosis, berhenti,
melewatkan dosis, dan menggunakan obat kurang dari yang diresapkan)

Apoteker adalah Sarjana Farmasi yang telah lulus sebagai apoteker dan telah
mengucapkan sumpah dan janji sebagai apoteker (Presiden RI, 2009). Apoteker mempunyai
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peran dalam pengelolaan sediaan farmasi maupun farmasi klinik termasuk di dalamnya
Pelayanan informasi obat (PIO), Konseling dan pelayanan kefarmasian di rumah (home
pharmacy care). Pelayanan Informasi Obat merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
Apoteker dalam pemberian informasi mengenai obat yang tidak memihak, dievaluasi
dengan kritis dan dengan bukti terbaik dalam segala aspek penggunaan obat kepada profesi
kesehatan lain, pasien atau masyarakat. Informasi mengenai obat termasuk obat resep, obat
bebas dan herbal. Informasi meliputi dosis, bentuk sediaan, formulasi khusus, rute dan
metoda pemberian, farmakokinetik, farmakologi, terapeutik dan alternatif, efikasi,
keamanan penggunaan pada ibu hamil dan menyusui, efek samping, interaksi, stabilitas,
ketersediaan, harga, sifat fisika atau kimia dari obat. Konseling merupakan proses interaktif
antara Apoteker dengan pasien/keluarga untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman,
kesadaran dan kepatuhan sehingga terjadi perubahan perilaku dalam penggunaan Obat dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi pasien. Untuk mengawali konseling, Apoteker
menggunakan three prime questions. Apabila tingkat kepatuhan pasien dinilai rendah, perlu
dilanjutkan dengan metode Health Belief Model. Apoteker harus melakukan verifikasi bahwa
pasien atau keluarga pasien sudah memahami Obat yang digunakan. Kriteria pasien yang
perlu diberi konseling antara lain pasien kondisi khusus (pediatri, geriatri, gangguan fungsi
hati dan/atau ginjal, ibu hamil dan menyusui) dan pasien dengan terapi jangka
panjang/penyakit kronis (misalnya: TB, DM, AIDS, epilepsi) (Kementerian, 2016).

2. Metode
Kami mengumpulkan berbagai tulisan pada jurnal nasional maupun Internasional
terkait kepatuhan pasien DM dalam menjalani pengobatan dan peran Apoteker dalam

pelayanan kefarmasian. Teks lengkap diambil kemudian dianalisa dan dikembangkan
menjadi suatu tulisan yang mudah dipahami.

3. Hasil

3.1.Kepatuhan

Kepatuhan pasien DM diukur dengan menggunakan kuisioner Medication Adherence
Report Scale (MARS) dapat dilihat pada tabel 1.

Table 1. Persentase Kepatuhan Pasien DM (MARS)

Tingkat (Sari et al., (Ida Ayu (Yulianti &  (Octapermata
Kepatuhan 2019) Putu Mita Anggraini, sari &
Diantari, 2020) Faridah,
2019) 2019)
Tinggi 66,4 75,4 43,5 30
Rendah 33,6 24,6 56,5 70

Tingkat Kepatuhan tinggi pada penelitian Sari et al (2019) dan Ida Ayu (2019) lebih
banyak dibandingkan dengan kepatuhan rendah, hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan Yulianti (2020) dan Octapertamasari (2019). Kepatuhan pasien DM yang diukur
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dengan menggunakan kuisioner Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) dapat
dilihat pada tabel 2.

Table 2. Persentase Kepatuhan Pasien DM .(MMAS-8)

Tingkat (Rizki (Srikartika, (Julaiha, 2019)  (Rwegerera
Kepatuhan Romadhon, Cahya, Suci, & et al., 2018)
Yardi Saibi,  Hardiati, 2016)
2020)
Patuh 37,1 39,6 58 58,2
Kurang Patuh 62,9 60,4 42 41,8

Pada penelitian yang dilakukan Rizki (2020) dan Srikartika (2016) pasien yang
kurang patuh sebanyak 62,9% dan 60,4% dari total sampel yang diteliti, sementara pada
penelitian Julaiha (2019) dan Rwegerera (2018) pasien DM yang kurang patuh sebanyak
42%. Alasan dominan ketidakpatuhan pasien DM dalam menjalankan terapi antara lain :
lupa minum/menyuntikkan obat, terlambat menebus obat dan kesulitan mengingat
penggunaan obat.

4. Pembahasan

Peran tenaga kesehatan dalam meningkatkan kepatuhan pasien sangat diperlukan.
Salah satu tenaga kesehatan yang diharapkan perannya adalah tenaga kefarmasian terutama
apoteker. Edukasi penting diberikan pada pasien terutama yang mendapatkan terapi jangka
panjang seperti DM tipe 2 (Kementerian Kesehatan RI, 2016). Apoteker sebagai tenaga
kesehatan yang bertanggung jawab pada pengobatan pasien dapat berpartisipasi aktif
untuk membantumeningkatkan kepatuhan pasien dalam menggunakan obat seperti :
mengadakan promosi kesehatan (memberikan brosur, pamflet agar pasien memahami
penyakit dan pengobatannya sehingga turut

berperan dalam menjaga kesehatan); memberikan alat bantu seperti kalender
pengobatan dan kartu pengingat menggunakan obat yang dapat ditandai bila pasien sudah
menggunakan obat; memberikaninformasi tambahan atau tulisan yang besar dan jelas pada
etiket obat untuk pasien yang sulit mendengar atau melihat; serta memberikan dukungan,
motivasi, serta memberikan kemudahan dalam upaya pengobatan. Keterlibatan apoteker
sebagai tenaga kesehatan di bidang kefarmasian dalam pengobatan pasien baik melalui
pemberian konseling, pemberian informasi obat telah dilaporkan dalam beberapa publikasi
dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam menggunakan obatnya (Ambar Yunita
Nugraheni, Ika Puspita Sari, 2015, Andi Makkulawu, Adji Prayitno Setiadi, Tri Budi
Wahyuni Rahardjo5, 2019; Much Ilham Novalisa Aji Wibowo, Didik Setiawan, Nindya Dwi
Ikwaniati, 2020; Muhammad Reza Pahlevi, 2020; Pahlevi et al.,, 2018; Vony Nofrika,
Syamsudin, 2016).

5. Conclusions

Penyakit diabetes melitus membutuhkan pengobatan jangka panjang sehingga
efektivitas dan efek samping pengobatan dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien.
Apoteker dapat membantu pasien DM mencapai tujuan pengobatan dengan berbagai cara
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seperti konseling, konseling dengan alat bantu, pemberian brosur informasi dan pengingat
minum obat.
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